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SUMMARY 

 
 

SOLAHUDDIN SIREGAR. Masculinization of Betta Fish ( Betta splendens) 

With Immersion of Natural Honay  (Supervised by MOCHAMAD SYAIFUDIN 

and MARINI WIJAYANTI). 

 
This research aims to determine the effect of natural  honey to male 

percentage of betta fish by masculinization. This research was conducted at 

Fisheries Basic Laboratory,  Faculty of Agriculture, Sriwijaya University on 

January– February 2018. This research  used completely randomized design 

(CRD) with 5 treatments and 3 replications. The treatment in this research was 4 

day of betta fish larvae  that submersed in 5 ml/L  natural honey with different 

immersion time. The treatment consisted of P0 (without natural honey). P1 (12 

hours of immersion). P2 (16 hours of immersion). P3 (20 hours of immersion), 

and P4 (24 hours of immersion). The observed parameters were post-immersion 

survival percentage, percentage of male betta fish, post - rearing survival 

percentage and water quality. The result showed the percentage of male betta fish 

was 47.50 % (P0), 66.35 % (P1), 73.51% (P2), 75.37 (P3), and 85.14 % (P4). 

Water quality during maintenace were temperature 27.4-28.8
 o

C, pH 5.3-5.8 DO 

3.43-3.59 mg/L and amonia 0.001-0.002 mg/L. Treatment of P4 (24 hours of 

immersion) indicated the best treatment with larval survival percentage and male 

percentage were 90.00% and  85.14% respectirely. 
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RINGKASAN 

 
Solahuddin Siregar. Maskulinisasi Ikan Cupang (Betta splendens) Menggunakan 

Madu Alami Melalui Metode Perendaman. (Dibimbing oleh MOCHAMAD 

SYAIFUDIN dan MARINI WIJAYANTI). 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

madu alami terhadap persentase ikan cupang jantan dalam proses maskulinisasi. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari - Februari 2018 di Laboratorium 

dasar Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini 

mengunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 5 perlakuan dan 3 

ulangan. Adapun perlakuan pada penelitian ini yaitu perendaman larva ikan 

cupang yang berumur 4 hari dengan konsentrasi madu alami 5 ml/ L dengan 

waktu yang berbeda. Perlakuan yang digunakan terdiri dari P0 (tanpa perendaman 

madu alami), P1 (12 jam perendaman), P2 (16 jam perendaman), p3 (20 jam 

perendaman) dan P4 (24 jam perendaman). Parameter yang diamati yaitu 

persentase kelangsungan hidup saat perendaman, persentase ikan cupang jantan, 

persentase kelangsungan hidup saat pemeliharaan dan kualitas air. Berdasarkan 

hasil penelitian diperoleh persentase ikan cupang jantan sebesar 47,50 % (Po), 

66,35 % (P1), 73,51% (P2), 75,37 (P3), dan 85,14 % (P4). Kisaran kualitas air 

selama pemeliharaan yaitu suhu 27,4-28,8
 o
C, pH 5,3-5,8, DO 3,43-3,59 mg/L dan 

amonia 0,001-0,002 mg/L. Perlakuan P4 dengan lama perendaman 24 jam adalah 

perlakuan terbaik dengan persentase kelangsungan hidup ikan cupang sebesar 

90,00 % dan persentase kelamin jantan sebesar 85,14 %.  

 

Kata kunci : Ikan cupang (Betta splendens), Madu alami, Maskulinisasi  
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  BAB 1 

  PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Ikan Cupang (Betta splendens) jantan merupakan salah satu ikan hias 

yang bernilai ekonomis tinggi karena memiliki keistimewaan seperti keindahan 

warna tubuh, keunikan bentuk sirip sehingga sangat diminati oleh pencinta ikan 

hias dan dapat digunakan sebagai ikan laga (fighting fish) karena sangat agresif 

dan memiliki kebiasaan saling menyerang jika ditempatkan dalam satu wadah 

(Dewantoro, 2001). Permintaan terhadap jenis ikan cupang jantan semakin 

meningkat belakangan ini sehingga perlu mencari suatu metode yang dapat 

menghasilkan keturunan jantan secara massal (Purwati et al., 2004). Salah satu 

teknik yang dapat digunakan untuk memproduksi benih ikan monosex jantan  

adalah melalui pembalikan kelamin (sex reversal) (Muslim, 2010), yang  

menerapkan rekayasa hormonal untuk merubah karakter seksual betina ke jantan 

(maskulinisasi) atau dari jantan menjadi betina (feminisasi) (Mardiana, 2009). 

Pada umumnya, ikan cupang yang menarik adalah jantan, yang dapat dilakukan 

melalui teknik sex reversal dengan menggunakan hormon steroid (Utomo, 2008). 

Hormon steroid yang sering digunakan dalam teknologi sex reversal adalah 

hormon sintetik seperti hormon 17α-metiltestosteron, estradiol-17β dan aromatase 

inhibitor, namun hormon tersebut harganya mahal dan sangat sulit didapat 

(Ukhroy, 2008). Selain itu, 17α-metiltestosteron juga berbahaya karena dapat 

menyebabkan pencemaran, kerusakan hati pada hewan uji hingga menyebabkan 

kematian (Djihad, 2015). Untuk mengatasi hal tersebut maka perlu dicari bahan 

alami lain yang mengandung hormon steroid yang aman digunakan, mudah 

didapat, memiliki harga yang terjangkau serta efektif untuk digunakan dalam 

teknik sex reversal.  

Salah satu bahan alternatif yang  berpotensi sebagai pengganti hormon 

sintetik adalah madu. Beberapa penelitian penggunaan madu sebagai bahan 

maskulinisasi. Madu merupakan salah satu bahan alternatif yang aman dan 

ekonomis, madu mengandung chrysin yang dapat berperan sebagai aromatase 

inhibitor (Haq, 2013). Madu juga mengandung beberapa macam mineral, 

diantaranya kalium dan juga mengandung beberapa jenis flavonoid seperti chrysin 
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(Heriyati, 2012). Chrysin merupakan salah satu jenis flavonoid yang diduga 

sebagai salah satu penghambat dari enzim aromatase atau lebih dikenal sebagai 

aromatase inhibitor (Ukhroy, 2008). Penurunan konsentrasi estrogen oleh 

aromatase inhibitor mengakibatkan banyak hormon testosteron yang diproduksi 

sehingga mengarahkan kelamin ikan menjadi jantan (Sarida et al., 2010). 

Haq (2013), menyatakan bahwa proses maskulinisasi menggunakan 

madu dengan dosis 50 ml/L dan lama perendaman selama 15 jam menghasilkan 

ikan guppy jantan sebesar 56.6%. Madu juga digunakan oleh Utomo (2008) untuk 

maskulinisasi dengan dosis 60 ml/L dan lama perendaman selama 10 jam mampu 

menghasilkan ikan guppy jantan sebesar 56.68%. Persentase ikan guppi jantan 

paling tinggi dengan menggunakan madu dihasilkan oleh Priyono (2013) yakni 

sebesar 76.66%, dengan dosis yang digunakan sebanyak 5 ml/L dan lama 

perendaman selama 12 jam. Lubis (2016), menyatakan bahwa proses 

maskulinisasi menggunakan madu dengan dosis 5 ml/L dan lama perendaman 

selama 12 jam menghasilkan ikan cupang jantan sebesar 77.33%. Maskulinisasi 

menggunakan madu alami dengan lama waktu perendaman yang berbeda dapat 

diterapkan pada  ikan cupang, sehingga dapat meningkatkan persentase ikan 

jantan. Selang waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah perendaman 

selama P0 (tanpa perendaman madu alami), P1 (12 jam perendaman), P2 (16 jam 

perendaman), P3 (20 jam perendaman) dan P4 (24 jam perendaman). 

 

1.2. Kerangka Pemikiran 

Ikan cupang (Betta splendens.) jantan sangat perlu diproduksi dalam 

jumlah yang lebih banyak daripada ikan cupang betina, karena ikan cupang jantan 

memiliki nilai jual yang lebih tinggi dibandingkan dengan betina. Hal ini 

disebabkan beberapa keunggulan yang dimiliki oleh ikan jantan baik dari segi 

morfologi, bentuk sirip yang bervariasi dan warna yang beragam menjadi nilai 

estetikanya (Arfah et al., 2013). Namun demikian persentase jantan yang 

dihasilkan masih sangat rendah 66,66 % dengan kualitas yang tidak baik (Yustina 

et al., 2012). Madu merupakan salah satu bahan yang dapat dijadikan sebagai 

sumber hormon yang dapat digunakan untuk memproduksi ikan jantan 

(maskulinisasi). Karena madu dapat berperan pada proses steroidogenesis dalam 
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sel, pembentukan estradiol dari konversi testosteron akibat adanya enzim 

aromatase akan terhambat karena adanya chrysin yang berperan sebagai 

aromatase inhibitor dan pada akhirnya proses steroidogenesis berakhir pada 

pembentukan testosteron yang akan merangsang pertumbuhan organ kelamin 

jantan dan menimbulkan sifat-sifat kelamin sekunder jantan (Ukhroy, 2008). Hal 

ini diharapkan mampu meningkatkan produksi benih ikan jantan yang unggul 

dengan kualitas yang lebih baik  dari sebelumnya.  

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama perendaman 

madu alami terhadap persentase ikan cupang jantan dalam proses maskulinisasi. 

Kegunaan dari penelitian ini untuk mendapatkan ikan cupang jantan lebih banyak 

dari sebelumnya dan memberikan informasi kepada para pembudidaya ikan 

cupang bahwa madu alami dapat digunakan sebagai bahan alami untuk melakukan 

sex reversal. 
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